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ABSTRAKSI 
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Administrasi Bisnis. Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pembangunan 
“Veteran” Yogyakarta. 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memberikan 
informasi dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan. 
Masalah yang diteliti adalah bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rasio solvabilitas dan profitabilitas pada PT. Bumi Resources Tbk. 
selama lima tahun yaitu tahun 2007-2011.  
Tipe penelitian yang digunakan data sekunder atau data yang diperoleh 
dari BEI (Bursa Efek Indonesia) yang bertempat di Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta. Populasi yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Bumi 
Resources Tbk. yang terdaftar di BEI penentuan sampel metode Nonprobability 
Sampling, sehingga diperoleh sampel laporan keuangan selama lima tahun yaitu 
mulai tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Penelitian ini menerapkan teknik 
pengumpulan data dokumentasi dengan cara menganalisis rasio keuangan 
pertahun menggunakan teknik analisis rasio solvabilitas dan profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan data yaitu laporan keuangan 
yang terdiri dari neraca dan laporan rugi-laba dari tahun 2007-2011 yang 
dianalisis berdasarkan analisis rasio maka dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 
PT. Bumi Resources Tbk. mengalami fluktuasi. 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah berdasarkan analisi rasio 
solvabilitas diketahui selama lima tahun perusahaan PT. Bumi Resources Tbk. 
dalam memenuhi kewajibannya rendah, hal ini mempengaruhi kinerja keuanganya 
bila tidak memperbaiki nilai rasionya perusahaan akan menerima risiko 
kebangkrutan. Rasio profitabilitas yang dihasilkan perusahaan cenderung 
menurun setiap tahunnya, perusahaan dikatakan kurang efisien dalam 
menggunakan biaya produksi. 
Penulis menyarankan agar perusahaan tetap menjaga kesimbangan 
aktivanya, sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dengan lancar dan 
perusahaan diharapakan lebih efisien dalam biaya produksi, agar lebih baik dalam 
menghasilkan laba dimasa yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
